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<b>ABSTRAK</b><br>

Untuk memformulasikan serbuk inhalasi tertarget makrofag dibutuhkan eksipien dengan karakteristik yang
sesual untuk dapat membawa obat sampai makrofag. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa kombinasi
kitosan dan gum xanthan memiliki indeks mengembang yang baik pada pH makrofag sehingga dapat
dijadikan sebagai eksipien tertarget makrofag. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat serbuk inhalas
menggunakan kitosan-xanthan KX sebagai pembawa yang dapat menahan pel epasan obat pada cairan paru
pH 7,4 dan memfasilitasi pel epasan obat pada cairan makrofag paru pH 4,5 . KX dibuat dengan
mencampurkan kitosan dan gum xanthan perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1. KX kemudian dikarakterisas
meliputi penampilan, bentuk morfologi, uji termal, spektrum inframerah, dergjat keasaman, dan viskositas.
Serbuk kering inhalasi dibuat dengan menggunakan rifampisin sebagai model obat dan lima eksipien
berbeda yaitu kitosan, gum xanthan, KX 1:1, 1:2, 2:1. Serbuk inhalasi dikarakterisasi penampilan, morfologi,
kadar air, distribusi ukuran partikel, kadar zat aktif, efisiensi penjerapan, dan pelepasan obatnya. Serbuk
inhlasi dengan karakteristik terbaik yaitu formula 3 dengan eksipien KX 1:1 yang menghasilkan rendemen
22,48 , rentang ukuran 1,106 ndash; 3,580 m, efisiensi penjerapan sebanyak 120,162 , dan dapat melepas
obat sebanyak 3,145 dalam medium pH 7,4 dan sebanyak 23,774 dalam medium pH 4,5. Berdasarkan
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa eksipien KX 1:1 dapat digunakan sebagai pembawa dalam
formulas serbuk inhalasi rifampisin.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Suitable excipient with certain characteristics is required in formulating inhalation powder to deliver drug
into macrophage. Previous study had shown that the combination of chitosan and gum xanthan had
remarkable swelling properties at macrophage condition pH 4.5, thusit is suitable to be used as a
macrophage targeted excipient. This study aimed to produce dry powder inhalation of rifampicin using
chitosan xanthan CX as a carrier that can sustain drug release in lung fluid pH 7.4 and facilitate drug release
in pulmonary macrophage fluid pH 4,5 . CX was prepared by mixing the chitosan and xanthan gum with the
ratiol 1,12, and 2 1. Physical appearance, morphology, thermal properties, functiona group, acidity, and
viscosity of CX were then characterized. The inhalation powder were formulated by using rifampicin as a
drug model and five different excipients which were chitosan, gum xanthan, and CX 11, 12, 2 1. Physical
appearance, morphology, moisture content, and drug release of each formula of inhalation powder was
evaluated. This study showed that rifampicin CX 1 1 was the best formulawith yield of 22.48 , partical size
range of 1.106 ndash 3.580 m, entrapment efficiency of 120.162 , and release 3,145 of rifampicin at pH 7.4
and 23.774 of rifampicin at pH 4.5. Based on these results, it can be concluded that CX 1 1 isasuitable
excipient to formulate dry powder inhalation of rifampicin.
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